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ABSTRAK 

Respon psikologis yang ditimbulkan pada pasien yang akan menjalani 

prosedur invasif kateterisasi jantung adalah perasaan cemas, kecemasan sebelum 

kateterisasi jantung terkait dengan kekhawatiran tentang terjadinya efek yang 

ditimbulkan selama tindakan kateterisasi jantung atau komplikasi selama atau 

setelah prosedur, diagnosis dan kemungkinan prognosis yang buruk.  Salah satu 

metode promosi yang dapat digunakan untuk mengurangi tingkat kecemasan 

pasien yaitu dengan pendidikan kesehatan media lembar balik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan pra 

kateterisasi jantung terhadap tingkat kecemasan pasien dengan penyakit jantung 

koroner di Rumah Sakit Daerah (RSD) Mangusada Badung. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan rancangan 

one grup pre-test post-test design dalam penelitian ini pendidikan kesehatan yang 

diberikan dengan menggunakan metode lembar balik dengan jumlah sample 16 

sampel dengan metode consecutive sampling. Data analisis mengunakan dengan 

uji t paired sample test. 

Berdasarkan hasil penelitian nilai rata – rata sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan adalah 45.74 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan terjadi 

penurunan  rata rata tingkat kecemasan menjadi 39,84. Analisis multivariat  T 

Paired Simple Test  dengan tingkat kepercayaan 95% didapatkan hasil P-value, = 

0.000 dengan nilai t= 6.378 sehingga dapat disimpulkan pemberian pendidikan 

kesehatan pra kateterisasi jantung memiliki pengaruh terhadap tingkat kecemasan 

pasien di Poli Jantung RSD Mangusada. 

 

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Prakateterisasi, Kecemasan 
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ABSTRACT 

Psychological responses elicited in patients who will undergo invasive 

cardiac catheterization procedures are feelings of anxiety, anxiety during cardiac 

catheterization related to concerns about the effects during cardiac catheterization 

or complications during or after the procedure, diagnosis, and possible poor 

prognosis. Education prior to cardiac catheterization can reduce anxiety about the 

effects of cardiac catheterization. One of the promotional methods that can be used to 

reduce patient anxiety is health education on flipcharts. The aim of this study is to 

determine the effect of health education before cardiac catheterization on the 

anxiety level of patients with coronary artery disease at Mangusada Regional 

Hospital (RSD) Badung. 

This study was a quasi- experimental study with a single- group pretest- 

posttest design. In this study, health education was given using the flipchart 

method with a total sample of 16 samples using the consecutive sampling method. 

Data analysis was performed using paired samples t- test. 

Based on the results of the study, the mean score was 45.74 before health 

education and decreased to 39.84 after health education. Multivariate analysis of T 

Paired Simple Test with 95% confidence level, P value = 0.000 with t value = 

6378, suggests that health education before cardiac catheterization has an effect 

on the anxiety level of patients in the cardiology clinic of RSD Mangusada. 
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